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Abstrak. Intellectual humility, sebagai kemampuan untuk mengakui keterbatasan pengetahuan dan kemampuan diri, 

telah diakui sebagai faktor penting dalam mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran dan pertumbuhan 

pribadi. Di sisi lain, self-compassion, yaitu kemampuan untuk memberikan dukungan emosional kepada diri sendiri 

dalam menghadapi kesulitan dan kegagalan, juga telah terbukti memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis individu. Meskipun konsep-konsep ini telah menjadi fokus penelitian di bidang psikologi, 

masih terdapat sedikit pemahaman tentang bagaimana ketiga faktor ini saling berhubungan, khususnya dalam konteks 

siswa sekolah menengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dan menganalisis hubungan antara 

intellectual humility, self-compassion, dan psychological well-being pada siswa SMA. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis korelasional. Survey dilakukan terhadap 345 siswa SMA dengan 

rentang usia 14-18 tahun. Survey dilakukan secara online menggunakan tiga jenis skala, yaitu skala intellectual humility 

(22 item), skala self-compassion (26 item), dan skala psychological well-being (10 item). Validitas dan reliabilitas 

keseluruhan item diukur dan dinyatakan valid dan reliabel, dengan rentang reliabilitas antara 0.788 hingga 0.894. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki kategori intellectual humility yang sedang, pada variabel self-

compassion, sebagian besar siswa memiliki self-compassion yang sedang, namun terdapat jumlah yang signifikan dari 

siswa yang memiliki self-compassion rendah, dan yang menarik, seluruh siswa dalam penelitian ini memiliki 

psychological well-being yang sedang. Analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

intellectual humility, self-compassion, dan psychological well-being dan menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 

dapat mempengaruhi perubahan variabel terikat sebesar 33.8%, sementara sisanya 66.2% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar penelitian. Implikasi penelitian ini dapat digunakan dalam pengembangan program-program pendidikan dan 

intervensi psikologis yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan intellectual humility, self-compassion, 

dan psychological well-being pada siswa SMA. 

Kata Kunci: Intellectual Humility; Self-Compassion; Psychological Well-Being 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap penting dalam 

perkembangan manusia yang menandai peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Masa ini adalah masa perubahan yang signifikan, 

baik secara fisik maupun mental. Masa dimana 

remaja mencari jati dirinya, menghadapi berbagai 

permasalahan, dan menghadapi ekspektasi yang 

tidak realistis saat berada di titik puncak masa 
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dewasa (Hamdanah & Surawan, 2022). Masa 

remaja awal merupakan masa peralihan siswa 

dari bangku sekolah menengah ke sekolah 

menengah atas, dan seringkali mereka 

dihadapkan pada berbagai permasalahan yang 

sulit dipecahkan, baik laki-laki atapun perempuan. 

Dalam menghadapi sebuah permasalahan yang 

kerap dialami remaja, salah satu metodenya 

dikenal dengan self-compassion. 

Self compassion merupakan suatu konsep 

yang dikembangkan oleh Kristin Neff pada tahun 

2003 yang berasal dari ajaran buddha. Self 

compassion dapat diartikan sebagai kemampuan 

dalam mencintai dan memperlakukan diri sendiri 

dengan kehangatan dan tidak menghakimi selama 

masa-masa sulit (Helminen et al., 2023). 

Sehingga Self compassion dapat mengupayakan 

seseorang untuk “merangkul” segala emosi 

negatif yang ada pada dirinya menjadi emosi 

yang positif. Self compassion adalah aspek 

penting dari kesejahteraan emosional dan mental 

seseorang (Karinda, 2020). Ketika individu 

mempraktikkan self-compassion, mereka 

cenderung lebih pengertian, pemaaf, dan baik 

terhadap diri mereka sendiri (Putriza, 2020). Hal 

ini dapat meningkatkan rasa cinta pada diri 

sendiri, kebahagiaan, dan berkurangnya kritik 

terhadap diri sendiri. Selain itu, mempraktikkan 

self-compassion juga dapat membantu individu 

dalam menghadapi kecemasan dan stress serta 

memiliki hubungan positif dengan kesehatan 

mental secara umum (Arch et al., 2014; Breines 

et al., 2015; Zessin et al., 2015), sehingga 

meningkatkan kepuasan hidup mereka secara 

keseluruhan. Self compassion merupakan sifat 

berharga yang setiap orang harus berusaha untuk 

kembangkan dalam diri mereka. 

Sebagaimana yang didefinisikan oleh Neff 

(2003), bahwa self-compassion mencakup tiga 

komponen utama yaitu (a) self-kindness, (b) 

common humanity, and (c) mindfulness. self-

kindness mengacu pada kemampuan untuk 

memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan 

pada saat-saat penderitaan atau kegagalan. 

Common humanity mengacu pada pemahaman 

bahwa seseorang berbagi pengalaman penderitaan 

dengan manusia lain. Mindfulness, dalam konteks 

self-compassion, adalah kemampuan untuk 

memperhatikan perasaan penderitaan tanpa 

menjadi terbebani olehnya. Selai itu menurut K. 

Neff, (2003), perempuan cenderung kurang 

berbelas kasih terhadap diri sendiri dibandingkan 

laki-laki. Hal ini bisa terjadi karena wanita lebih 

cenderung menyalahkan dan mengkritik dirinya 

sendiri, merasa sendirian saat menghadapi suatu 

masalah, terpaku pada kesalahan masa lalu, dan 

terbebani oleh emosi negatif. Maka dari itu self-

compassion akan membantu individu untuk dapat 

menerima segala kekurangan yang dimiliki dan 

peduli terhadap dirinya sendiri sehingga 

menjadikan individu mempunyai kesejahteraan 

psikologis (Psychological well being).  

Psychological well being sendiri merupakan 

sebuah konsep yang dikembangkan berdasarkan 

berbagai perspektif dari berbagai teori, antara lain 

self actualization dari Maslow, fully  functioning 

person dari Rogers, dan formulation maturity dari 

Allport (Yuliani, 2018). Teori kesejahteraan 

psikologis didasarkan pada pendekatan 

eudaimonic yang terdiri dari tiga konsep utama 

yang diintegrasikan ke dalam konsep 

Psychological well being multidimensi. Konsep-

konsep tersebut meliputi self actualization, fully  

functioning person dan formulation maturity. 

Tujuan dari teori ini adalah untuk memberikan 

pemahaman komprehensif tentang apa yang 

dimaksud dengan Psychological well being. (Ryff 

et al., 2006) 

Psychological well being adalah kemampuan 

individu dalam mewujudkan potensi dirinya, 

menjalin hubungan bermakna dengan orang lain, 

kuat dalam mengarungi lingkungan sosialnya, 

mengelola lingkungan eksternalnya, menentukan 

tujuan hidupnya, dan terus mengembangkan 

potensinya (Wahyuni et al., 2023). Kemampuan 

tersebut dapat dikembangkan dengan 

menekankan pentingnya realisasi diri, evaluasi 

diri, dan aktualisasi diri guna memaksimalkan 

potensi diri dan mencapai hasil positif seiring 

berjalannya waktu (Ryff, 1989).  

Menurut Widyawati et al (2022), 

kesejahteraan psikologis remaja sangat 
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menentukan perkembangan kepribadiannya di 

masa depan. Tahap perkembangan ini memainkan 

peran penting dalam pembentukan tujuan hidup, 

nilai-nilai, dan rasa arah dan tujuan. Penting 

untuk disadari bahwa memastikan kesejahteraan 

psikologis remaja merupakan kebutuhan sosio-

psikologis (Yasmin et al., 2015). Selain itu, 

membina kesejahteraan psikologis di kalangan 

remaja dapat mengarah pada penanaman emosi 

positif, meningkatkan kepuasan hidup, 

mengurangi depresi, dan mitigasi perilaku negatif 

(Prabowo, 2016). 

Menurut Prabowo (2017) terdapat beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap psychological 

well being seperti usia merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis; Penelitian menunjukkan bahwa 

seiring bertambahnya usia, tingkat otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

perkembangan pribadi seseorang meningkat. 

Selain itu, perbedaan usia tidak menunjukkan 

ukuran hubungan positif dan penerimaan diri 

(Keyes & Waterman, 2003). Faktor kedua adalah 

gender; kesejahteraan psikologis seseorang 

dipengaruhi oleh perbedaan gender, dimana 

perempuan biasanya mengalami kesejahteraan 

psikologis yang lebih tinggi dibandingkan laki-

laki. Hal ini berkaitan dengan cara orang berpikir, 

yang memengaruhi cara mereka menghadapi dan 

berinteraksi dengan orang lain. Penelitian 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih 

mahir berinteraksi dengan orang lain 

dibandingkan laki-laki (Snyder, 2002). Faktor 

ketiga adalah dukungan sosial; penelitian telah 

menunjukkan korelasi yang kuat antara interaksi 

sosial dan kesehatan psikologis (Nezar, 2009).  

Konsep yang tidak kalah menarik yaitu 

berkaitan dengan intelektual humility (IH). 

Kerendahan hati memainkan peran positif dalam 

meningkatkan kualitas hidup (Fahmi, 2023). IH 

adalah bentuk kerendahan hati yang berkaitan 

dengan cara orang menerapkan pengetahuan 

(Krumrei-Mancuso, 2018). Ini mengasumsikan 

secara intelektual orang yang rendah hati 

memahami bahwa kemampuan kognitif tidak 

sempurna dan bahwa pengetahuan, penilaian, dan 

persepsi kadang-kadang salah. Menurut berbagai 

penelitian, IH melibatkan mengatasi situasi sulit 

secara seimbang dengan berbagi ide berbeda 

dengan orang lain (Hook et al., 2015). Hal ini 

juga tentang keterbukaan terhadap informasi baru 

dan keinginan untuk menjadi benar, bahkan 

dalam situasi yang menantang nilai-nilai dan 

kepercayaan diri seseorang (Zhang et al., 2015). 

IH erat kaitannya dengan sikap menerima 

pandangan yang berbeda dengan diri sendiri dan 

menghargai keyakinan orang lain (Porter & 

Schumann, 2018). Sehingga IH merupakan 

kesadaran akan kekurangan diri sendiri, 

berpikiran terbuka, dan tidak terlalu percaya diri 

pada sudut pandang sendiri sambil menghargai 

pendapat orang lain. Menurut Krumrei-Mancuso, 

2017) tampaknya tidak ada hubungan penting 

yang ditemukan antara kerendahan hati 

intelektual dan berbagai faktor demografi seperti 

jenis kelamin, ras, pendidikan, pendapatan, status 

hubungan, atau agama. Namun, usia dan 

keinginan sosial terkait dengan kerendahan hati 

intelektual dan sejumlah variabel lainnya, 

sehingga keduanya diperhitungkan dalam analisis 

selanjutnya. 

Berdasarkan kajian diatas, memahami 

hubungan antara intellectual humility, self-

compassion, dan psychological well-being pada 

siswa SMA/remaja sangat penting karena ketiga 

variabel ini saling berkaitan dalam membentuk 

karakter dan kesehatan mental yang optimal pada 

masa perkembangan yang kritis. Sebagaimana 

telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Intellectual 

humility atau kerendahan hati intelektual 

menunjukkan pengakuan atas keterbatasan 

pengetahuan seseorang dan penerimaan terhadap 

perspektif baru. Sifat ini mempunyai relevansi 

khusus bagi remaja, mengingat perkembangan 

kognitif dan emosional mereka yang dinamis. 

Masa remaja adalah fase penting untuk 

pembentukan identitas diri dan eksplorasi 

beragam ide dan perspektif. Remaja yang 

memiliki kerendahan hati intelektual 

menunjukkan keterbukaan yang lebih besar untuk 

belajar dari pendidik dan teman sebaya, 

menunjukkan peningkatan penerimaan terhadap 

umpan balik yang membangun, dan memandang 
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kesalahan sebagai peluang untuk berkembang 

daripada ancaman terhadap harga diri. 

Selain itu, self-compassion, atau praktik 

merangkul diri sendiri dengan belas kasih, 

terutama saat menghadapi kesulitan, sangatlah 

penting. Remaja yang memupuk rasa welas asih 

cenderung menggunakan mekanisme koping yang 

lebih sehat dan mengelola stres secara efektif. 

Mereka menunjukkan berkurangnya 

kecenderungan untuk menilai diri sendiri dengan 

keras saat menghadapi kegagalan, sehingga 

mengurangi risiko masalah kesehatan mental 

seperti depresi dan kecemasan. Lebih lanjut, 

kesejahteraan psikologis mencakup penerimaan 

diri, hubungan interpersonal yang positif, 

otonomi, pencapaian tujuan hidup, pertumbuhan 

pribadi, dan penguasaan lingkungan. Bagi remaja, 

kesejahteraan psikologis secara signifikan 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mereka, 

termasuk prestasi akademis, hubungan sosial, dan 

kesejahteraan emosional. Remaja dengan 

kesejahteraan psikologis yang tinggi 

menunjukkan motivasi yang lebih besar untuk 

belajar, kecakapan dalam membina dan 

mempertahankan hubungan sosial yang sehat, dan 

ketahanan dalam menghadapi kesulitan hidup. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara antara intellectual 

humility, self-compassion, dan psychological 

well-being. 

II. METODE 

Metode dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif dengan jenis korelasional. Penelitian 

korelasional bertujuan untuk menentukan apakah 

terdapat hubungan antara dua atau lebih variabel 

dan seberapa kuat hubungan tersebut. Dalam 

konteks penelitian ini, tujuan utamanya adalah 

untuk memahami bagaimana intellectual humility, 

self-compassion, dan psychological well-being 

saling berkaitan. Dengan menggunakan analisis 

korelasional, peneliti dapat mengevaluasi apakah 

peningkatan pada salah satu variabel berkaitan 

dengan peningkatan atau penurunan pada variabel 

lainnya. Survey dilakukan pada 345 siswa SMA 

dengan rentang usia 14-18 tahun. Survey 

dilaksanakan secara online dengan tiga jenis skala 

yang disebar diantaranya yakni skala intellectual 

humility (22 item), skala self-compassion (26 

item) dan skala psychological well-being (10 item) 

yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini validitas instrument diuji dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 25 dengan 

metode product moment, sedangkan pengujian 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil 

analisis insrumen, keseluruhan item dinyatakan 

valid dan reliabel dengan rentang reliabilitas 

0.788 – 0.894. Alternatif jawaban menggunakan 

skala likert untuk item favorable Sangat Sesuai = 

4; Sesuai = 3; Tidak Sesuai = 2 dan Sangat tidak 

sesuai = 1, begitu sebaliknya untuk unfavorable. 

Analisis data menggunakan statistic dengan 

bantuan SPSS.  

 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini pertama peneliti 

melakukan analisis deskriptif dengan kategorisasi 

masing-masing sebagai berikut hasil analisisnya:  
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 Gambar. 1  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan diagram diatas diperoleh 

intepretasi bahwa siswa mayoritas memiliki 

kategori intellectual humility yang sedang (318 

siswa) dan kategori rendah sebanyak (27 siswa). 

Adapun pada variabel self-compassion, sebanyak 

213 siswa memiliki self-compassion sedang dan 

132 siswa memiliki self-compassion rendah. 

Menariknya, semua siswa memiliki psychological 
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wellbeing yang sedang. Hasil uji korelasional 

sebagai berikut: 

TABEL I 

HASIL UJI HIPOTESIS 

Hubungan Variabel Nilai R Sig F Sig t 

Intellectual Humility, Self-
Compassion, Psychological 

Wellbeing 

0,338 0,00 0,00 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan 

simultan atau parsial antara intellectual humility, 

self-compassion, dan psychological well-being. 

Nilai R sebesar 0,338 menunjukkan bahwa 33,8% 

varian psychological well-being dapat disebabkan 

oleh kerendahan intellectual humility dan self-

compassion. Sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi 

oleh faktor yang belum diteliti. 

Selain itu, nilai signifikansi F sebesar 0,00 (sig. 

< 0,05) menunjukkan bahwa model yang 

digunakan signifikan secara keseluruhan, yang 

menunjukkan adanya hubungan gabungan yang 

signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen.  

Selain itu, signifikansi t untuk intellectual 

humility, self-compassion, dan psychological 

well-being masing-masing juga menunjukkan 

nilai 0,00 (sig. <0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap psychological 

well-being. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa intellectual humility dan self-compassion 

berkontribusi besar dalam memengaruhi 

psychological well-being. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil-hasil 

penelitian sebelumnya seperti Tong et al (2019), 

Mendes et al (2023), Prahayuningtyas & Basaria 

(2023), Sun et al (2016), dan Hall et al (2013). 

Selain itu, sebagaimana hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa masih terdapat faktor lain 

yang memiliki korelasi atau mempengaruhi 
psychological well being pada siswa, berbagai 

penelitian telah mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, 

termasuk usia, jenis kelamin, latar belakang 

budaya (Viejo et al., 2018), status sosial ekonomi, 

status perkawinan, tingkat pendapatan, latar 

belakang pendidikan (Huppert, 2009), dukungan 

sosial (Utami dalam Hardjo & Novita, 2016), 

harga diri (Triwahyuningsih, 2017) dan kontrol 

terhadap aktivitas eksternal remaja (Prabowo, 

2017). Salah satu faktor penting lainnya yang 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis 

adalah self-compassion dan intellectual humility.  

Self-compassion mengacu pada bagaimana 

orang memperlakukan diri mereka sendiri ketika 

mereka menghadapi kegagalan, kekurangan, atau 

penderitaan dalam kehidupan pribadi mereka 

(Muris & Otgaar, 2023). Dalam tinjauan literatur 

baru-baru ini, Strauss dkk. (2016) menyimpulkan 

bahwa self compassion adalah konstruksi 

kompleks yang mencakup emosi tetapi lebih dari 

sekedar emosi, karena mencakup persepsi atau 

kepekaan terhadap penderitaan, pemahaman 

tentang universalitasnya, penerimaan, tidak 

menghakimi, dan toleransi terhadap tekanan, dan 

niat untuk bertindak dengan cara yang membantu. 

Sejak diperkenalkan dalam literatur 

psikologi, banyak penelitian telah dilakukan 

untuk menyelidiki efek positif dari self-

compassion. Misalnya, Zessin dkk. (2015) 

melakukan meta-analisis yang meneliti hubungan 

antara rasa sayang pada diri sendiri dan berbagai 

jenis kesejahteraan, seperti kebahagiaan, 

pengaruh positif, optimisme, kepuasan hidup, 

kesehatan, rasa memiliki, dan otonomi. Para ahli 

telah mulai mengkonseptualisasikan self-

compassion sebagai sumber daya untuk 

mengatasi dampak negatif stres terhadap 

kesehatan secara umum (Allen & Leary, 2010; 

Ewert et al., 2021; Helminen et al., 2023). 

Mengenai stres, dua meta-analisis telah 

menunjukkan bahwa rasa sayang pada diri sendiri 

berhubungan negatif dengan stres umum pada 

remaja umum (Marsh et al., 2018) dan populasi 

orang dewasa (MacBeth & Gumley, 2012). 

Beberapa penelitian dan meta-analisis 

menyimpulkan bahwa rasa sayang pada diri 

sendiri berhubungan negatif dengan stres 

(MacBeth & Gumley, 2012; Marsh et al., 2018) 

dan tekanan psikologis (MacBeth & Gumley, 

2012) dan berhubungan positif dengan 

kesejahteraan (Zessin et al., 2015).  
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Maka dari itu self-compassion adalah 

kekuatan pribadi yang dapat memainkan peran 

penting dalam mencegah berkembangnya depresi 

(Lee & Lee, 2022). Menurut K. Neff (2003) self-

compassion adalah tentang merawat diri sendiri 

dan menerima kekurangan dan kegagalan kita 

dengan sikap tidak menghakimi. Tidak 

mengherankan jika peningkatan rasa sayang pada 

diri sendiri terbukti berhubungan positif dengan 

peningkatan kesehatan mental dan penurunan 

stres. Rasa sayang pada diri sendiri juga berkiatan 

dengan kesejahteraan yang lebih baik di kalangan 

remaja dan orang dewasa (K. D. Neff & Vonk, 

2009). Faktanya, penelitian telah menunjukkan 

bahwa individu yang mempraktikkan self-

compassion cenderung menangani situasi sulit 

dengan lebih baik dan mengalami lebih sedikit 

perasaan negatif seperti kesadaran diri, 

kecemasan, dan kesedihan (Gilbert & Procter, 

2006; Leary et al., 2007) 

Nampaknya self-compassion dapat 

memberikan efek positif pada kesejahteraan 

psikologis siswa dalam lingkungan akademis. 

Menurut K. D. Neff dkk. (2005), individu yang 

lebih self-compassionate cenderung memiliki 

kompetensi diri yang lebih besar dan tidak terlalu 

takut gagal, sehingga dapat membantu mereka 

mencapai tujuan akademik dengan lebih efektif. 

Selain itu, siswa yang berbelas kasih pada diri 

sendiri mungkin lebih termotivasi secara intrinsik 

dan mengalami tingkat kecemasan yang lebih 

rendah. Hal ini juga menunjukkan bahwa tingkat 

self-compassion yang tinggi dapat membantu 

siswa mengatasi kelelahan akademik dengan 

lebih baik dan menjaga kesejahteraan emosional 

yang lebih baik (Kyeong, 2013). Oleh karena itu, 

self-compassion merupakan aspek penting dalam 

kesejahteraan psikologis seseorang. Hal ini 

memungkinkan individu untuk menerima 

kekurangan mereka dan merawat diri mereka 

sendiri, sehingga menghasilkan citra diri yang 

lebih positif dan kesehatan mental secara 

keseluruhan. 

Kesejahtraan psikologis saat ini menjadi 

topik yang dibahas dalam berbagai penelitian 

empiris, dan semakin menjadi fokus perhatian 

public. Kesejahteraan psikologis mencakup 

berbagai evaluasi positif yang dimiliki individu 

terhadap dirinya sendiri dan orang lain, termasuk 

kemampuan mengarahkan diri sendiri dan 

lingkungannya, perasaan tumbuh dan 

berkembang, serta keterampilan sosialisasi. 

Menurut Ryff & Keyes (1995), hal ini juga 

melibatkan kemampuan individu untuk 

memahami kehidupan. Huppert (2009) 

menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis 

berfokus pada fungsi individu yang ideal, 

menekankan pada pengembangan seluruh potensi 

individu, baik secara fisik, psikologis, dan 

emosional. Singh dkk. (2012) lebih lanjut 

menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis 

melibatkan aktualisasi potensi diri untuk 

mencapai kesejahteraan pribadi. Secara ringkas, 

kesejahteraan psikologis mengacu pada 

kemampuan individu dalam mengenali dan 

mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai 

aspek kehidupan, terutama dalam menghadapi 

tantangan hidup. 

Menurut Ryff & Keyes (1995), 

kesejahteraan psikologis dapat dikonsep melalui 

beberapa dimensi. Hal ini mencakup kemampuan 

menerima diri sendiri secara positif, 

perkembangan dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan, keyakinan akan kebermaknaan 

hidup dan memiliki tujuan, hubungan positif 

dengan orang lain, pengelolaan lingkungan yang 

efektif, dan kemampuan menentukan tindakan 

sendiri. Dimensi ini mencakup pendekatan 

holistik untuk memahami kesejahteraan 

psikologis, menekankan pentingnya berbagai 

aspek kehidupan individu. 

Selain itu, ada yang masih perlu dimiliki 

oleh siswa, yaitu intelektual humility. Orang-

orang yang rendah hati secara intelektual mampu 

menemukan keseimbangan yang tepat antara 

menolak sudut pandang orang lain yang berbeda 

pendapat dan menyerah terlalu cepat saat 

menghadapi konflik intelektual. Ini berarti bahwa 

mereka mampu dengan percaya diri menerima 

keyakinan mereka dan juga terbuka terhadap 

bukti-bukti alternatif. Kemampuan ini berasal 

dari kesadaran akan keterbatasan pengetahuan 
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dan pemahaman diri, serta mampu membedakan 

antara apa yang diketahui dan apa yang masih 

belum diketahui. Beberapa penelitian telah 

mengeksplorasi konsep kerendahan hati 

intelektual, termasuk karya Vorobej, Baltes dan 

Smith, Hopkin et al., Jones, McElroy et al., dan 

Ryan. 

Teori-teori lain menekankan bahwa 

pengetahuan dan kekuatan keyakinan harus 

berasal dari posisi epistemik seseorang daripada 

sumber-sumber lain (Jones, 2012). Misalnya, IH 

melibatkan disinklinasi untuk menganggap suatu 

keyakinan sebagai benar hanya karena itu adalah 

milik sendiri (Gregg & Mahadevan, 2014); 

sebaliknya, IH melibatkan kurangnya keterlibatan 

ego seseorang dengan sudut pandang seseorang 

(Wayment & Bauer, 2008). Akibatnya, orang 

yang rendah hati secara intelektual mampu 

bertukar sudut pandang yang berbeda tanpa 

menyebabkan atau tersinggung (McElroy et al., 

2014) dan mampu menghormati mereka yang 

memiliki pandangan berbeda (Gruppen, 2014). 

Penulis menggabungkan berbagai teori 

kerendahan hati intelektual (IH) dan 

mendefinisikannya sebagai kesadaran yang tidak 

merendahkan kekeliruan intelektual seseorang. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa kesadaran tersebut 

dapat mengarah pada keterbukaan pikiran, 

percaya diri, menghargai pandangan orang lain, 

dan kemauan untuk terlibat dalam perselisihan 

intelektual tanpa merasa terancam. Oleh karena 

itu, IH dapat dilihat sebagai sebuah konstruksi 

yang memiliki implikasi intrapersonal dan 

interpersonal dan dapat berkontribusi pada hasil 

positif seperti toleransi dan keterbukaan terhadap 

perspektif yang berbeda. 

intellectual humility, self-compassion, dan 

psychological well-being merupakan bidang 

kajian dalam psikologi positif. Sebagaimana 

diketahui bahwa psikologi positif adalah bidang 

studi penting yang dapat memberikan manfaat 

besar bagi siswa di sekolah. Dengan memahami 

dan menerapkan prinsip-prinsip psikologi positif, 

pendidik dapat menciptakan program pendidikan 

yang membantu peserta didik mengembangkan 

potensi dan mencapai tujuannya. Penting untuk 

fokus tidak hanya pada prestasi akademis, tapi 

juga pada kesejahteraan siswa dan kebahagiaan 

secara keseluruhan. 

Maka dari itu penting bagi siswa untuk 

memiliki rasa kesejahteraan psikologis dalam 

hidupnya. Artinya mampu menangani masalah 

dan tantangan tanpa merasa terbebani atau lari 

darinya. Selain itu, melatih self-compassion juga 

dapat membantu kesejahteraan psikologis. Hal ini 

melibatkan sikap terbuka dan memahami 

penderitaan diri sendiri serta memiliki komitmen 

untuk meringankannya. Sifat penting lainnya 

yang harus dimiliki individu, khususnya pelajar, 

adalah kerendahan hati intelektual. Artinya 

mampu menyeimbangkan pandangan sendiri 

dengan pandangan orang lain dan tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi konflik intelektual. 

Secara keseluruhan, memupuk kesejahteraan 

psikologis, rasa welas asih, dan kerendahan hati 

intelektual dapat menghasilkan kehidupan yang 

lebih memuaskan dan sukses bagi siswa 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

hubungan antara intellectual humility, self-

compassion, dan psychological well-being pada 

siswa, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

keterkaitan yang signifikan antara variabel-

variabel tersebut. Mayoritas siswa dalam 

penelitian ini memiliki tingkat intellectual 

humility dan self-compassion yang sedang, dan 

semua siswa memiliki kesejahteraan psikologis 

yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

siswa mampu mengakui keterbatasan dirinya 

(intellectual humility) dan memberikan dukungan 

emosional pada diri sendiri (self-compassion), 

maka mereka cenderung memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. 

Namun penting untuk dicatat bahwa ada faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis di luar variabel yang diteliti. Meskipun 

demikian, para pendidik dan konselor dapat 

menggunakan temuan ini untuk merancang 

intervensi yang mendorong pengembangan 

intellectual humility dan self-compassion pada 

siswa, dengan harapan dapat meningkatkan 
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kesejahteraan psikologis mereka secara 

keseluruhan. 

Adapun saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini yaitu, pada 

program pendidikan, salah satu pendekatannya 

adalah dengan mengintegrasikan konsep 

intellectual humility dan self-compassion ke 

dalam kurikulum pendidikan. Hal ini dapat 

dicapai melalui penyertaan pelajaran pendidikan 

karakter atau penggabungan konsep-konsep 

tersebut ke dalam program kesejahteraan siswa. 

Selain itu, memberikan pelatihan bagi guru untuk 

membantu mereka mengenali dan mendukung 

pengembangan intellectual humility dan self-

compassion pada diri siswa dapat bermanfaat. 

Guru bimbingan dan konseling atau konselor 

sekolah dapat memainkan peran penting dalam 

menumbuhkan kualitas-kualitas ini dengan 

menerapkan pendekatan holistik. Pendekatan ini 

hendaknya tidak hanya berfokus pada 

permasalahan akademis namun juga menekankan 

pada perkembangan pribadi dan emosional siswa. 

Selain itu, menyelenggarakan lokakarya, 

pelatihan dan seminar untuk siswa yang secara 

khusus berfokus pada pengembangan intellectual 

humility dan self-compassion dapat menjadi cara 

yang efektif. Platform ini dapat memberikan 

siswa kesempatan untuk mempelajari dan 

mempraktikkan keterampilan penting ini dalam 

lingkungan yang mendukung. 

Untuk penelitian di masa depan, akan 

bermanfaat untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi psychological 

well-being siswa. Melakukan penelitian jangka 

panjang (longitudinal) untuk mengamati 

perkembangan intellectual humility dan self-

compassion pada diri sendiri dari waktu ke waktu, 

serta dampaknya terhadap psychological well-

being dalam jangka panjang, dapat memberikan 

wawasan yang berharga. Menggunakan metode 

kualitatif, seperti wawancara mendalam atau 

fokus group, dapat dimanfaatkan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengalaman siswa terkait dengan 

intellectual humility dan self-compassion, dan 

psychological well-being. Pendekatan ini dapat 

memberikan wawasan yang kaya dan terperinci 

yang tidak dapat ditangkap oleh data kuantitatif 

saja. 

Selain itu, mengembangkan intervensi 

psikologis yang bertujuan untuk meningkatkan 

intellectual humility dan self-compassion pada 

diri sendiri dapat bermanfaat. Merancang 

program intervensi khusus, seperti program 

mindfulness, untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan mengenali dan 

menerima keterbatasan mereka serta memberikan 

dukungan emosional kepada diri mereka sendiri 

dapat menjadi jalan yang menjanjikan untuk 

dieksplorasi. 
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